
 

  

BERITA NEGARA 

REPUBLIK INDONESIA 
No.606, 2023 KEMENDAG. Pembentukan Peraturan Perundang-

undangan. Pencabutan.   

 
PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 26 TAHUN 2023    

TENTANG 
TATA CARA PEMBENTUKAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERDAGANGAN 

 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

 
 

Menimbang : a. bahwa untuk meningkatkan koordinasi, tertib 

administrasi, dan kelancaran serta penyeragaman dalam 
proses pembentukan peraturan perundang-undangan, 

diperlukan metode yang pasti, baku, dan standar yang 

mengikat seluruh unit kerja di lingkungan Kementerian 
Perdagangan; 

b.  bahwa Peraturan Menteri Perdagangan Nomor                 

87 Tahun 2019 tentang Tata Cara Pembentukan 
Peraturan Menteri di Lingkungan Kementerian 

Perdagangan sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 37 Tahun 2021 

tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Perdagangan 
Nomor 87 Tahun 2019 tentang Tata Cara Pembentukan 

Peraturan Menteri di Lingkungan Kementerian 

Perdagangan belum dapat menampung perkembangan 
dan kebutuhan hukum dalam pembentukan peraturan 

perundang-undangan di lingkungan Kementerian 

Perdagangan, sehingga perlu diganti; 
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Peraturan Menteri Perdagangan tentang Tata Cara 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan di 

Lingkungan Kementerian Perdagangan; 

 

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

  2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik   
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4916); 
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  3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah beberapa kali 

diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 
Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801); 

  4. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2014 Nomor 199) sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Presiden Nomor 76 Tahun 2021 tentang 

Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 

2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2021 Nomor 186); 
  5. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2021 tentang 

Pemberian Persetujuan Presiden terhadap Rancangan 

Peraturan Menteri/Kepala Lembaga (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 173); 

  6. Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 2022 tentang 

Kementerian Perdagangan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 19); 
  7. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 

16 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pengundangan 

Peraturan Perundang-undangan dalam Lembaran Negara 
Republik Indonesia, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia, Berita Negara Republik Indonesia, 

dan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1071) 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 31 Tahun 2017 
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Nomor 16 Tahun 2015 tentang Tata 

Cara Pengundangan Peraturan Perundang-undangan 

dalam Lembaran Negara Republik Indonesia, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia, Berita Negara 

Republik Indonesia, dan Tambahan Berita Negara 

Republik Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2017 Nomor 1753); 

  8. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 

20 Tahun 2015 tentang Tata Cara dan Prosedur 
Pengharmonisasian, Pembulatan, dan Pemantapan 

Konsepsi Rancangan Peraturan Perundang-undangan 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 
1257); 
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  9. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 

23 Tahun 2018 tentang Pengharmonisasian Rancangan 

Peraturan Menteri, Rancangan Peraturan Lembaga 
Pemerintah Nonkementerian, atau Rancangan Peraturan 

dari Lembaga Nonstruktural oleh Perancang Peraturan 

Perundang-undangan (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2018 Nomor 1134); 

  10. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 29 Tahun 2022 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Perdagangan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2022 Nomor 492); 

 
MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN TENTANG TATA CARA 

PEMBENTUKAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN DI 

LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERDAGANGAN. 
 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 
 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 
1. Pembentukan Peraturan Perundang-undangan adalah 

pembuatan peraturan perundang-undangan yang 

mencakup tahapan perencanaan, penyusunan, 
pembahasan, pengesahan atau penetapan, dan 

pengundangan. 

2. Peraturan Perundang-undangan adalah peraturan tertulis 

yang memuat norma hukum yang mengikat secara umum 
dan dibentuk atau ditetapkan oleh lembaga negara atau 

pejabat yang berwenang melalui prosedur yang ditetapkan 

dalam peraturan perundang-undangan. 
3. Undang-Undang adalah Peraturan Perundang-undangan 

yang dibentuk oleh Dewan Perwakilan Rakyat dengan 

persetujuan bersama Presiden. 
4. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang adalah 

Peraturan Perundang-undangan yang ditetapkan oleh 

Presiden dalam hal ihwal kegentingan yang memaksa. 
5. Peraturan Pemerintah adalah Peraturan Perundang-

undangan yang ditetapkan oleh Presiden untuk 

menjalankan Undang-Undang sebagaimana mestinya. 

6. Peraturan Presiden adalah Peraturan Perundang-undangan 
yang ditetapkan oleh Presiden untuk menjalankan perintah 

Peraturan Perundang-undangan yang lebih tinggi atau 

dalam menyelenggarakan kekuasaan pemerintahan. 
7. Peraturan Menteri Perdagangan  yang selanjutnya disebut 

Peraturan Menteri adalah peraturan perundang-undangan 

yang ditetapkan oleh Menteri Perdagangan untuk 
menjalankan Peraturan Perundang-undangan yang lebih 

tinggi dan/atau menjalankan urusan tertentu dalam 

pemerintahan.  
8. Program Legislasi Nasional yang selanjutnya disebut 

Prolegnas adalah instrumen perencanaan program 
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pembentukan Undang-Undang yang disusun secara 
terencana, terpadu, dan sistematis. 

9. Program Penyusunan Peraturan Pemerintah adalah 

instrumen perencanaan program penyusunan Peraturan 
Pemerintah di lingkungan Kementerian Perdagangan yang 

disusun secara terencana, terpadu, dan sistematis untuk 

jangka waktu 1 (satu) tahun.  
10. Program Penyusunan Peraturan Presiden adalah instrumen 

perencanaan program penyusunan Peraturan Presiden di 

lingkungan Kementerian Perdagangan yang disusun secara 
terencana, terpadu, dan sistematis untuk jangka waktu 1 

(satu) tahun. 

11. Program Penyusunan Peraturan Menteri adalah instrumen 
perencanaan program penyusunan Peraturan Menteri di 

lingkungan Kementerian Perdagangan yang disusun secara 

terencana, terpadu, dan sistematis untuk jangka waktu 1 

(satu) tahun.  
12. Naskah Akademik adalah naskah hasil penelitian atau 

pengkajian hukum dan hasil penelitian lainnya terhadap 

suatu masalah tertentu yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah mengenai pengaturan masalah tersebut dalam 

suatu rancangan Undang-Undang sebagai solusi terhadap 

permasalahan dan kebutuhan hukum masyarakat.  
13. Analisis Dampak Penyusunan Perundang-undangan yang 

selanjutnya disebut Analisis Dampak adalah hasil analisis 

yang menghasilkan potensi dampak dan rekomendasi 
kebijakan atas Peraturan Perundang-Undangan 

sebagaimana dimaksud. 

14. Pengundangan adalah penempatan Peraturan Perundang-

undangan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia, Berita 

Negara Republik Indonesia, atau Tambahan Berita Negara 

Republik Indonesia. 
15. Persetujuan Presiden adalah petunjuk atau arahan 

Presiden, baik yang diberikan secara lisan atau tertulis 

maupun pemberian keputusan dalam sidang kabinet atau 
rapat terbatas. 

16. Panitia Antar-Kementerian adalah tim yang beranggotakan 

perwakilan dari kementerian atau lembaga yang terkait yang 
dibentuk untuk membahas substansi pengaturan pada 

rancangan Peraturan Perundang-undangan. 

17. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang perdagangan.  
18. Sekretaris Jenderal adalah Sekretaris Jenderal Kementerian 

Perdagangan. 

19. Badan Kebijakan Perdagangan adalah Badan Kebijakan 
Perdagangan Kementerian Perdagangan. 

20. Direktorat Jenderal Perundingan Perdagangan 

Internasional adalah Direktorat Jenderal Perundingan 
Perdagangan Internasional Kementerian Perdagangan. 

21. Biro Hukum adalah Biro Hukum pada Sekretariat Jenderal 

Kementerian Perdagangan. 
22. Biro Advokasi Perdagangan adalah Biro Advokasi 

Perdagangan pada Sekretariat Jenderal Kementerian 

Perdagangan. 
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23. Pemrakarsa adalah unit pimpinan tinggi madya di 
lingkungan Kementerian Perdagangan yang mengajukan 

usul penyusunan rancangan Peraturan Perundang-

undangan yang tugas dan tanggung jawabnya sesuai 
dengan substansi yang diatur. 

 

Pasal 2 
(1) Jenis Peraturan Perundang-undangan yang dapat 

disusun oleh Kementerian Perdagangan meliputi: 

a. Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang; 

b. Peraturan Pemerintah; 

c. Peraturan Presiden; dan 
d. Peraturan Menteri. 

(2) Materi muatan Undang-Undang/Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, dan 

Peraturan Presiden sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a sampai dengan huruf c dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 

(3) Materi muatan Peraturan Menteri sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf d berisi: 

a. pelaksanaan Peraturan Perundang-undangan yang 

lebih tinggi; dan/atau 
b. penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang 

perdagangan. 

 
BAB II 

PERENCANAAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

 

Bagian Kesatu 
Perencanaan Undang-Undang 

 

Pasal 3 
(1) Perencanaan penyusunan Undang-Undang dilaksanakan 

dalam Prolegnas. 

(2) Prolegnas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
ditetapkan untuk jangka menengah dan prioritas 

tahunan. 

(3) Pemrakarsa dapat mengajukan usul perencanaan 
penyusunan Undang-Undang dalam Prolegnas jangka 

menengah dan Prolegnas prioritas tahunan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2). 

(4) Usul perencanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
diajukan secara tertulis oleh Pemrakarsa kepada Menteri 

melalui Sekretaris Jenderal. 

(5) Perencanaan Prolegnas Undang-Undang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 

 
Pasal 4 

(1) Berdasarkan usul sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

ayat (4), Sekretaris Jenderal melalui Biro Hukum 
menyusun daftar rancangan Undang-Undang yang sesuai 

dengan target kinerja untuk jangka waktu 1 (satu) tahun 
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melalui rapat koordinasi dengan seluruh unit pimpinan 
tinggi madya yang dilaksanakan sebelum tahun berjalan. 

(2) Daftar rancangan Undang-Undang sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) disusun berdasarkan hasil 
analisis yang memuat: 

a. judul; 

b. konsepsi yang meliputi latar belakang dan tujuan 
penyusunan, sasaran yang ingin diwujudkan, serta 

jangkauan dan arah pengaturan; 

c. dasar penyusunan; 
d. keterkaitannya dengan Peraturan Perundang-

undangan lainnya; dan 

e. Pemrakarsa. 
(3) Format daftar rancangan Undang-Undang sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran I 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Menteri ini. 
 

Pasal 5 

(1) Sekretaris Jenderal menyampaikan daftar rancangan 
Undang-Undang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 

kepada Menteri untuk mendapatkan persetujuan. 

(2) Daftar rancangan Undang-Undang yang telah disetujui 
oleh Menteri sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

diusulkan dalam Prolegnas jangka menengah dan 

Prolegnas prioritas tahunan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 3 ayat (2) kepada menteri atau kepala 

lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang pembentukan peraturan perundang-undangan. 

(1) Pengusulan daftar rancangan Undang-Undang 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan. 
 

Pasal 6 

(1) Dalam keadaan tertentu, Pemrakarsa dapat mengajukan 
penyusunan rancangan Undang-Undang di luar 

Prolegnas. 

(2) Keadaan tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
mencakup: 

a. untuk mengatasi keadaan luar biasa, keadaan 

konflik, dan/atau bencana alam; dan/atau 

b. keadaan tertentu lainnya yang memastikan adanya 
urgensi nasional atas suatu rancangan Undang-

Undang yang dapat disetujui bersama oleh Badan 

Legislasi dan menteri atau kepala lembaga yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

pembentukan Peraturan Perundang-undangan. 

(3) Usul rancangan Undang-Undang di luar Prolegnas 
sebagaimana dimaksud ayat (1) disampaikan kepada 

Menteri melalui Sekretaris Jenderal dengan disertai 

penjelasan mengenai konsepsi pengaturan rancangan 
Undang-Undang, yang meliputi: 

a.  urgensi dan tujuan penyusunan; 

b.  sasaran yang ingin diwujudkan; 
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c.  pokok pikiran, lingkup, atau objek yang akan diatur; 
dan 

d.  jangkauan serta arah pengaturan. 

(4) Penyusunan rancangan Undang-Undang di luar 
Prolegnas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 

(2) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-undangan. 
 

Bagian Kedua 

Perencanaan Program Penyusunan  
Peraturan Pemerintah 

 

Pasal 7 
(1) Perencanaan penyusunan Peraturan Pemerintah 

dilaksanakan dalam Program Penyusunan Peraturan 

Pemerintah. 

(2) Pemrakarsa dapat mengajukan usul perencanaan 
penyusunan Peraturan Pemerintah dalam Program 

Penyusunan Peraturan Pemerintah. 

(3) Usul perencanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
diajukan secara tertulis oleh Pemrakarsa kepada Menteri 

melalui Sekretaris Jenderal. 

(4) Perencanaan Program Penyusunan Peraturan Pemerintah 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan. 
 

Pasal 8 

(1) Berdasarkan usul sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 

ayat (3), Sekretaris Jenderal melalui Biro Hukum 
menyusun daftar rancangan Peraturan Pemerintah yang 

sesuai dengan target kinerja untuk jangka waktu 1 (satu) 

tahun melalui rapat koordinasi dengan seluruh unit 
pimpinan tinggi madya yang dilaksanakan sebelum 

tahun berjalan. 

(2) Daftar rancangan Peraturan Pemerintah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) disusun berdasarkan hasil 

inventarisasi pendelegasian Undang-Undang yang 

memuat: 
a. judul;  

b. pokok materi muatan rancangan Peraturan 

Pemerintah; dan 

c. Pemrakarsa. 
(3) Format daftar rancangan Peraturan Pemerintah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam 

Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Menteri ini 

 

Pasal 9 
(1) Sekretaris Jenderal menyampaikan daftar rancangan 

Peraturan Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 8 kepada Menteri untuk mendapatkan persetujuan. 
(2) Daftar rancangan Peraturan Pemerintah yang telah 

disetujui oleh Menteri sebagaimana dimaksud pada ayat 
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(1) diusulkan dalam Program Penyusunan Peraturan 
Pemerintah kepada menteri atau kepala lembaga yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

pembentukan peraturan perundang-undangan. 
(3) Pengusulan daftar rancangan Peraturan Pemerintah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
undangan. 

 

Pasal 10 
(1) Dalam keadaan tertentu, Pemrakarsa dapat mengajukan 

penyusunan rancangan Peraturan Pemerintah di luar 

Program Penyusunan Peraturan Pemerintah. 
(2) Rancangan Peraturan Pemerintah dalam keadaan 

tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun 

berdasarkan kebutuhan Undang-Undang atau putusan 

Mahkamah Agung. 
(3) Usul rancangan Peraturan Pemerintah di luar Program 

Penyusunan Peraturan Pemerintah sebagaimana 

dimaksud ayat (1) disampaikan kepada Menteri melalui 
Sekretaris Jenderal dengan disertai penjelasan mengenai 

alasan perlunya disusun Peraturan Pemerintah. 

(4) Penyusunan rancangan Peraturan Pemerintah di luar 
Program Penyusunan Peraturan Pemerintah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 
 

Bagian Ketiga 

Perencanaan Program Penyusunan  

Peraturan Presiden 
 

Pasal 11 

Ketentuan mengenai perencanaan Program Penyusunan 
Peraturan Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 

sampai dengan Pasal 10 berlaku secara mutatis mutandis 

terhadap perencanaan Program Penyusunan Peraturan 
Presiden. 

 

Bagian Keempat 
Perencanaan Program Penyusunan  

Peraturan Menteri 

 

Pasal 12 
Perencanaan penyusunan Peraturan Menteri dilaksanakan 

dalam suatu Program Penyusunan Peraturan Menteri.  

 
Pasal 13 

Perencanaan penyusunan Peraturan Menteri sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 12 disusun berdasarkan: 
a. perintah Peraturan Perundang-undangan; 

b. arahan Presiden;  

c. pelaksanaan penyelenggaraan urusan tertentu dalam 
pemerintahan; dan/atau 

d. kewenangan. 

 

www.peraturan.go.id



2023, No.606 

 

 

 

 

-9- 

Pasal 14 
(1)  Pemrakarsa dapat mengajukan usul perencanaan 

Program Penyusunan Peraturan Menteri.  

(2)  Usul perencanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
disertai dengan konsepsi yang meliputi:  

a.  urgensi dan tujuan penyusunan;  

b.  sasaran yang ingin diwujudkan;  
c.  pokok pikiran, lingkup, dan objek yang akan diatur; 

d.  jangkauan dan arah pengaturan; 

e. keterkaitan dengan norma perjanjian perdagangan 
internasional; dan  

f. Analisis Dampak.  

(3)  Usul perencanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
diajukan secara tertulis oleh Pemrakarsa kepada Menteri 

melalui Sekretaris Jenderal.  

 

Pasal 15 
Konsepsi keterkaitan dengan norma perjanjian perdagangan 

internasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2) 

huruf e, hanya dilampirkan pada usul perencanaan Program 
Penyusunan Peraturan Menteri terkait dengan perjanjian 

perdagangan internasional. 

 
Pasal 16 

(1) Analisis Dampak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 

ayat (2) huruf f paling sedikit memuat: 
a. identifikasi masalah; 

b. identifikasi tujuan; 

c. alternatif tindakan; 

d. analisis biaya dan manfaat; 
e. pemilihan opsi; dan 

f. strategi implementasi. 

(2) Analisis Dampak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
disusun menggunakan metode Regulatory Impact 
Analysis (RIA). 

(3) Dalam penyusunan Analisis Dampak sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), Pemrakarsa harus melibatkan 

dan/atau berkoordinasi dengan Badan Kebijakan 

Perdagangan Kementerian Perdagangan dan pemangku 

kepentingan. 
(4) Tahapan penyusunan analisis dampak sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) tercantum dalam 

Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 17 
(1) Berdasarkan usul perencanaan Program Penyusunan 

Peraturan Menteri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

14, Sekretaris Jenderal melalui Biro Hukum menyusun 
daftar rencana penyusunan rancangan Peraturan 

Menteri. 

(2) Penyusunan daftar rencana penyusunan rancangan 

Peraturan Menteri sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
sesuai dengan target kinerja untuk jangka waktu 1 (satu) 
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tahun. 
(3) Penyusunan daftar rencana penyusunan rancangan 

Peraturan Menteri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) dilaksanakan melalui rapat koordinasi 
dengan seluruh unit pimpinan tinggi madya sebelum 

tahun berjalan. 

 
Pasal 18 

(1)  Hasil rapat koordinasi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 17 berupa daftar rancangan Peraturan Menteri.  
(2) Daftar rancangan Peraturan Menteri sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) memuat:  

a.  judul;  
b.  pokok materi muatan/arah pengaturan;  

c.  amanat Peraturan Perundang-undangan yang lebih 

tinggi;  

d.  Pemrakarsa; dan  
e.  keterangan, dalam hal dibentuk berdasarkan 

kewenangan.  

(3)  Format daftar rancangan Peraturan Menteri sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran IV 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Menteri ini. 
 

Pasal 19 

(1)  Sekretaris Jenderal menyampaikan daftar rancangan 
Peraturan Menteri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

18 kepada Menteri untuk mendapatkan persetujuan dan 

penetapan.  

(2) Daftar rancangan Peraturan Menteri sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) yang telah disetujui oleh Menteri 

ditetapkan menjadi Program Penyusunan Peraturan 

Menteri.  
(3)  Program Penyusunan Peraturan Menteri sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan Keputusan 

Menteri.  
 

Pasal 20 

(1) Dalam keadaan tertentu, Pemrakarsa dapat 
mengusulkan kepada Menteri untuk menyusun 

rancangan Peraturan Menteri di luar Program 

Penyusunan Peraturan Menteri disertai dengan 

penjelasan mengenai alasan perlunya disusun Peraturan 
Menteri.  

(2)  Keadaan tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi:  
a.  perintah Peraturan Perundang-undangan yang lebih 

tinggi; atau  

b.  kebutuhan organisasi.  
(3) Rancangan Peraturan Menteri sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) disertai dengan penjelasan mengenai alasan 

perlunya disusun Peraturan Menteri.  
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Pasal 21 
(1) Pengajuan izin prakarsa usul di luar Program 

Penyusunan Peraturan Menteri sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 20 harus disampaikan oleh Pemrakarsa 
kepada Menteri melalui Sekretaris Jenderal. 

(2)  Dalam hal Menteri memberikan izin prakarsa 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pemrakarsa 
melakukan penyusunan rancangan peraturan Menteri 

tersebut. 

(3)  Format lembar persetujuan izin Prakarsa sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) tercantum pada Lampiran V yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Menteri ini. 
 

Pasal 22 

Dalam keadaan tertentu, Pemrakarsa dapat menyusun 

rancangan Peraturan Menteri di luar izin prakarsa 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 berdasarkan hasil 

atau perintah dari rapat koordinasi terbatas antarmenteri 

atau sidang kabinet. 
 

Bagian Kelima 

Perencanaan Peraturan Perundang-undangan  
yang Menggunakan Metode Omnibus 

 

Pasal 23 
Penggunaan metode omnibus dalam penyusunan suatu 

rancangan Peraturan Perundang-undangan harus ditetapkan 

dalam dokumen perencanaan. 

 
BAB III 

PENYUSUNAN DAN PEMBAHASAN 

 
Bagian Kesatu 

Umum 

 
Pasal 24 

(1) Penyusunan rancangan Peraturan Perundang-undangan 

dilaksanakan oleh Pemrakarsa. 
(2) Penyusunan rancangan Peraturan Perundang-undangan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

sesuai dengan teknik penyusunan Peraturan Perundang-

undangan. 
(3) Penyusunan rancangan Peraturan Perundang-undangan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat 

menggunakan metode omnibus. 
(4) Metode omnibus sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

merupakan metode penyusunan Peraturan Perundang-

undangan dengan: 
a. memuat materi muatan baru; 

b. mengubah materi muatan yang memiliki keterkaitan 

dan/atau kebutuhan hukum yang diatur dalam 
berbagai Peraturan Perundang-undangan yang jenis 

dan hierarkinya sama; dan/atau 
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c. mencabut Peraturan Perundang-undangan yang 
jenis dan hierarkinya sama, 

dengan menggabungkannya ke dalam satu Peraturan 

Perundang-undangan untuk mencapai tujuan tertentu. 
 

Pasal 25 

(1)  Dalam penyusunan rancangan Peraturan Perundang-
undangan sebagaimana dimaksud pada Pasal 24, 

Pemrakarsa dapat membentuk tim penyusunan 

rancangan Peraturan Perundang-undangan.  
(2)  Tim penyusunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

terdiri atas unsur Pemrakarsa dan Perancang Peraturan 

Perundang-undangan dan/atau Analis Hukum pada 
Sekretariat unit pimpinan tinggi madya, unit pimpinan 

tinggi madya terkait, dan/atau Biro Hukum.   

(3)  Dalam melakukan penyusunan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dapat mengikutsertakan 
kementerian/lembaga terkait, ahli hukum, praktisi, 

peneliti, dan/atau akademisi yang menguasai substansi 

yang diatur dalam rancangan Peraturan Perundang-
undangan.  

 

Bagian Kedua 
Rancangan Undang-Undang/Rancangan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

 
Pasal 26 

Pemrakarsa dalam mengajukan rancangan Undang-Undang 

harus disertai Naskah Akademik. 

 
Pasal 27 

(1) Pemrakarsa menyiapkan Naskah Akademik rancangan 

Undang-Undang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 
berkoordinasi dengan Biro Hukum. 

(2) Dalam menyusun Naskah Akademik sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 26, Pemrakarsa dapat melibatkan 
kementerian/lembaga terkait, ahli hukum, praktisi, 

peneliti, dan/atau akademisi. 

 
Pasal 28 

Penyusunan Naskah Akademik rancangan Undang-Undang 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 
 

Pasal 29 

(1) Pemrakarsa menyusun rancangan Undang-Undang 
bersama Biro Hukum berdasarkan Naskah Akademik 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28. 

(2) Dalam penyusunan rancangan Undang-Undang 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pemrakarsa dapat 

melibatkan kementerian/lembaga terkait, ahli hukum, 

praktisi, peneliti, dan/atau akademisi. 
 

 

 

www.peraturan.go.id



2023, No.606 

 

 

 

 

-13- 

Pasal 30 
(1) Rancangan Undang-Undang sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 29 ayat (1) disampaikan oleh Pemrakarsa 

kepada Sekretaris Jenderal melalui Biro Hukum setelah 
mendapat kesepakatan atas materi substansi yang akan 

diatur. 

(2) Biro Hukum melakukan penelaahan terhadap rancangan 
Undang-Undang sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 

(3) Penelaahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

meliputi: 
a. pengharmonisasian, pembulatan, dan pemantapan 

konsepsi; dan/atau 

b. analisis yuridis. 
(4) Dalam rangka penelaahan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3), Biro Hukum dapat berkoordinasi dengan 

Pemrakarsa dan/atau unit kerja terkait. 

 
Pasal 31 

Biro Hukum menyampaikan hasil penelaahan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 30 kepada Pemrakarsa untuk 
diperbaiki dan disempurnakan ke dalam naskah rancangan 

Undang-Undang. 

 
Pasal 32 

(1) Pemrakarsa menyampaikan naskah rancangan Undang-

Undang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 kepada 
Sekretaris Jenderal untuk dilaksanakan pembahasan di 

tingkat Panitia Antar-Kementerian. 

(2) Pembahasan di tingkat Panitia Antar-Kementerian 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikoordinasikan 
oleh Biro Hukum. 

 

Pasal 33 
Ketentuan pembahasan dan tata cara pembentukan Panitia 

Antar-Kementerian dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 
 

Pasal 34 

Ketentuan mengenai penyusunan dan pembahasan rancangan 
Undang-Undang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 

sampai dengan Pasal 33 berlaku secara mutatis mutandis 

terhadap penyusunan dan pembahasan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang. 
 

Bagian Ketiga 

Rancangan Peraturan Pemerintah  
dan Rancangan Peraturan Presiden 

 

Pasal 35 
Pemrakarsa dalam mengajukan rancangan Peraturan 

Pemerintah harus disertai Analisis Dampak. 
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Pasal 36 
(1) Pemrakarsa menyiapkan Analisis Dampak sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 35. 

(2) Dalam penyiapan Analisis Dampak sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), Pemrakarsa harus melibatkan 

dan/atau berkoordinasi dengan Badan Kebijakan 

Perdagangan Kementerian Perdagangan, 
kementerian/lembaga terkait, ahli hukum, praktisi, 

peneliti, dan/atau akademisi. 

 
Pasal 37 

Penyusunan Analisis Dampak rancangan Peraturan 

Pemerintah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dalam 
Pasal 16. 

 

Pasal 38 

(1) Pemrakarsa merumuskan rancangan Peraturan 
Pemerintah sesuai dengan hasil Analisis Dampak 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37. 

(2) Perumusan rancangan Peraturan Pemerintah 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat melibatkan 

kementerian/lembaga terkait, ahli hukum, praktisi, 

peneliti, dan/atau akademisi. 
 

Pasal 39 

(1) Pemrakarsa menyampaikan rancangan Peraturan 
Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 

kepada Sekretaris Jenderal melalui Biro Hukum. 

(2) Rancangan Peraturan Pemerintah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) harus telah diberikan paraf 
persetujuan oleh ekretaris unit pimpinan tinggi madya. 

 

Pasal 40 
(1) Biro Hukum melakukan penelaahan atas rancangan 

Peraturan Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 39. 
(2) Penelaahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi: 

a. pengharmonisasian, pembulatan, dan pemantapan 
konsepsi; dan/atau 

b. analisis yuridis. 

(3) Dalam rangka penelaahan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), Biro Hukum dapat berkoordinasi dengan 
Pemrakarsa dan/atau unit kerja terkait. 

 

Pasal 41 
Biro Hukum menyampaikan hasil penelaahan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 40 kepada Pemrakarsa untuk 

diperbaiki dan disempurnakan ke dalam naskah rancangan 
Peraturan Pemerintah. 

 

Pasal 42 
(1) Pemrakarsa menyampaikan naskah rancangan Peraturan 

Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 

kepada Biro Hukum untuk dilaksanakan pembahasan di 
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tingkat Panitia Antar-Kementerian. 
(2) Biro Hukum mengoordinasikan pembahasan rancangan 

Peraturan Pemerintah di tingkat Panitia Antar-

Kementerian. 
 

Pasal 43 

Ketentuan pembahasan dan tata cara pembentukan Panitia 
Antar-Kementerian dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

 
Pasal 44 

Ketentuan mengenai penyusunan dan pembahasan rancangan 

Peraturan Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 
sampai dengan Pasal 43 berlaku secara mutatis mutandis 

terhadap penyusunan dan pembahasan rancangan Peraturan 

Presiden. 

 
Bagian Keempat 

Rancangan Peraturan Menteri 

 
Pasal 45 

Pemrakarsa dalam mengajukan rancangan Peraturan Menteri 

harus disertai Analisis Dampak. 
 

Pasal 46 

(1) Pemrakarsa menyiapkan Analisis Dampak sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 45. 

(2) Dalam penyiapan Analisis Dampak sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), Pemrakarsa harus melibatkan 

dan/atau berkoordinasi dengan Badan Kebijakan 
Perdagangan Kementerian Perdagangan, 

kementerian/lembaga terkait, ahli hukum, praktisi, 

peneliti, dan/atau akademisi.  
 

Pasal 47 

Penyusunan Analisis Dampak rancangan Peraturan 
Pemerintah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dalam 

Pasal 16. 

 
Pasal 48 

(1) Pemrakarsa merumuskan rancangan Peraturan Menteri 

sesuai dengan hasil Analisis Dampak sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 47. 
 

(2) Perumusan rancangan Peraturan Menteri sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dapat melibatkan 
kementerian/lembaga terkait, ahli hukum, praktisi, 

peneliti, dan/atau akademisi. 

 
Pasal 49 

(1) Dalam hal rancangan Peraturan Menteri yang disusun 

terkait dengan perjanjian perdagangan internasional, tim 
uji kesesuaian melakukan uji kesesuaian.  

(2) Uji kesesuaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
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dilaksanakan dengan memperhatikan ketentuan dan 
komitmen spesifik dalam perjanjian Organisasi 

Perdagangan Dunia serta perjanjian perdagangan 

internasional lainnya.  
(3) Tim uji kesesuaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dibentuk dan ditetapkan oleh Sekretaris Jenderal. 

(4) Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (3) paling sedikit 
beranggotakan dari unsur Pemrakarsa, Biro Advokasi 

Perdagangan, Biro Hukum, dan unit pimpinan tinggi 

pratama di lingkungan Direktorat Jenderal Perundingan 
Perdagangan Internasional.  

(5) Hasil uji kesesuaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berupa: 
a. rekomendasi atas konsepsi pengaturan dalam 

rancangan Peraturan Menteri telah sesuai dengan 

ketentuan dan komitmen spesifik dalam perjanjian 

Organisasi Perdagangan Dunia serta perjanjian 
perdagangan internasional lainnya; atau 

b. rekomendasi atas konsepsi pengaturan dalam 

rancangan Peraturan Menteri perlu disesuaikan 
dengan ketentuan dan komitmen spesifik dalam 

perjanjian Organisasi Perdagangan Dunia serta 

perjanjian perdagangan internasional lainnya.  
(6) Anggota tim uji kesesuaian menyampaikan laporan hasil 

uji kesesuaian kepada dan/atau meminta arahan dari 

pimpinan unit masing-masing mengenai permasalahan 
yang dihadapi untuk mendapatkan arahan atau 

keputusan. 

(7) Petunjuk teknis atas uji kesesuaian sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Sekretaris 
Jenderal. 

 

Pasal 50 
(1)  Hasil perumusan rancangan Peraturan Menteri 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 dan/atau hasil 

uji kesesuaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 
ayat (5) disampaikan secara tertulis kepada Sekretaris 

Jenderal melalui Biro Hukum. 

(2)  Penyampaian hasil penyusunan rancangan Peraturan 
Menteri dan/atau hasil uji kesesuaian sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) disertai dengan penjelasan atau 

keterangan. 

(3) Dalam hal rancangan Peraturan Menteri dengan 
rekomendasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 ayat 

(5) huruf b diputuskan untuk tetap diatur dalam 

Peraturan Menteri,  
a. Pemrakarsa;  

b. Biro Advokasi Perdagangan; 

c. Biro Hukum; dan  
d. unit pimpinan tinggi pratama di lingkungan 

Direktorat Jenderal Perundingan Perdagangan 

Internasional,  
berkoordinasi untuk menyusun strategi. 
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BAB IV 
PENGHARMONISASIAN, PEMBULATAN,  

DAN PEMANTAPAN KONSEPSI 

 
Bagian Kesatu 

Rancangan Undang-Undang/  

Rancangan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
 

Pasal 51 

(1) Biro Hukum menyiapkan permohonan 
pengharmonisasian, pembulatan, dan pemantapan 

konsepsi rancangan Undang-Undang yang telah dibahas 

di tingkat Panitia Antar-Kementerian kepada menteri 
atau kepala lembaga yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan. 

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 
disertai dengan dokumen berupa: 

a. Naskah Akademik; 

b. penjelasan mengenai urgensi dan pokok pikiran; 
c. keputusan mengenai pembentukan Panitia Antar-

Kementerian dan/atau antarnonkementerian;  

d. rancangan Undang-Undang yang telah mendapatkan 
paraf persetujuan seluruh anggota Panitia Antar-

Kementerian; dan 

e. izin prakarsa dalam hal rancangan Undang-Undang 
tidak masuk dalam daftar Prolegnas. 

 

Pasal 52 

Pemrakarsa bersama-sama dengan Biro Hukum mewakili 
Kementerian Perdagangan untuk melakukan pembahasan di 

tingkat pengharmonisasian, pembulatan, dan pemantapan 

konsepsi di kementerian atau lembaga yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

pembentukan Peraturan Perundang-undangan. 

 
Pasal 53 

Ketentuan mengenai pengharmonisasian, pembulatan, dan 

pemantapan konsepsi rancangan Undang-Undang 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

 

Pasal 54 
Ketentuan mengenai pengharmonisasian, pembulatan, dan 

pemantapan konsepsi rancangan Undang-Undang 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 sampai dengan Pasal 
53 berlaku secara mutatis mutandis terhadap 

pengharmonisasian, pembulatan, dan pemantapan konsepsi 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang. 
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Bagian Kedua 
Rancangan Peraturan Pemerintah dan  

Rancangan Peraturan Presiden 

 
Pasal 55 

(1) Biro Hukum menyiapkan permohonan 

pengharmonisasian, pembulatan, dan pemantapan 
konsepsi rancangan Peraturan Pemerintah yang telah 

dibahas di tingkat Panitia Antar-Kementerian kepada 

menteri atau kepala lembaga yang menyelenggarakan 
urusan pemerintahan di bidang pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan. 

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
disertai dengan dokumen berupa: 

a. penjelasan mengenai urgensi dan pokok pikiran; 

b. keputusan mengenai pembentukan Panitia Antar-

Kementerian;  
c. rancangan Peraturan Pemerintah yang telah 

mendapatkan paraf persetujuan seluruh anggota 

Panitia Antar-Kementerian; dan 
d. izin prakarsa dalam hal rancangan Peraturan 

Pemerintah tidak termasuk dalam daftar Program 

Penyusunan Peraturan Pemerintah. 
 

Pasal 56 

Pemrakarsa bersama-sama dengan Biro Hukum mewakili 
Kementerian Perdagangan untuk melakukan pembahasan di 

tingkat pengharmonisasian, pembulatan, dan pemantapan 

konsepsi di kementerian atau lembaga yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
pembentukan Peraturan Perundang-undangan. 

 

Pasal 57 
Ketentuan mengenai pengharmonisasian, pembulatan, dan 

pemantapan konsepsi rancangan Peraturan Pemerintah 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 

 

Pasal 58 
Ketentuan mengenai pengharmonisasian, pembulatan, dan 

pemantapan konsepsi rancangan Peraturan Pemerintah 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 sampai dengan Pasal 

57 berlaku secara mutatis mutandis terhadap 
pengharmonisasian, pembulatan, dan pemantapan konsepsi 

rancangan Peraturan Presiden. 

 
Bagian Ketiga 

Rancangan Peraturan Menteri 

 
Pasal 59 

(1)  Biro Hukum menyiapkan permohonan 

pengharmonisasian, pembulatan, dan pemantapan 
konsepsi rancangan Peraturan Menteri yang telah 

dibahas di internal Kementerian Perdagangan kepada 

menteri atau kepala lembaga yang menyelenggarakan 
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urusan pemerintahan di bidang pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan. 

(2)  Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

disertai dengan dokumen berupa: 
a.  surat permohonan; 

b.  rancangan Peraturan Menteri; dan  

c.  penjelasan mengenai urgensi dan pokok pikiran. 
 

Pasal 60 

Ketentuan mengenai pengharmonisasian, pembulatan, dan 
pemantapan konsepsi rancangan Peraturan Menteri 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 
 

Pasal 61 

Biro Hukum menyampaikan rancangan Peraturan Menteri 

yang telah disepakati dalam rapat pengharmonisasian, 
pembulatan, dan pemantapan konsepsi kepada Pemrakarsa 

dan Sekretaris Jenderal untuk mendapatkan paraf 

persetujuan pada setiap lembar naskah rancangan Peraturan 
Menteri.  

 

BAB V 
PENGESAHAN ATAU PENETAPAN 

RANCANGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

 
Bagian Kesatu 

Pengesahan Rancangan Undang-Undang 

 

Pasal 62 
(1) Pengesahan rancangan Undang-Undang harus 

mendapatkan persetujuan bersama oleh DPR dan 

Presiden. 
(2) Ketentuan mengenai pengesahan rancangan Undang-

Undang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

Peraturan Perundang-undangan. 
 

Bagian Kedua 

Penetapan Rancangan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang, Rancangan Peraturan Pemerintah,  

dan Rancangan Peraturan Presiden 

 

Pasal 63 
Ketentuan mengenai penetapan rancangan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang, rancangan Peraturan 

Pemerintah, dan rancangan Peraturan Presiden dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 

 

Bagian Ketiga 
Penetapan Rancangan Peraturan Menteri 

 

Pasal 64 
(1) Setiap rancangan Peraturan Menteri yang akan 

ditetapkan oleh Menteri wajib mendapatkan Persetujuan 
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Presiden. 
(2) Persetujuan Presiden sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) diberikan terhadap rancangan Peraturan Menteri yang 

memiliki kriteria: 
a. berdampak luas bagi kehidupan masyarakat; 

b. bersifat strategis, yaitu berpengaruh pada program 

prioritas Presiden, target Pemerintah yang 
ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional dan Rencana Kerja Pemerintah, 

pertahanan dan keamanan, serta keuangan negara; 
dan/atau 

c. lintas sektor atau lintas kementerian/Lembaga. 

(3) Pelaksanaan pemberian Persetujuan Presiden 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

 
Pasal 65 

(1) Menteri menyampaikan permohonan secara tertulis 

kepada Presiden untuk mendapatkan Persetujuan 
Presiden sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64. 

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 

disertai dengan: 
a. naskah penjelasan urgensi dan pokok pengaturan; 

dan 

b. surat keterangan telah selesainya 
pengharmonisasian, pembulatan, dan pemantapan 

konsepsi rancangan Peraturan Menteri dari menteri 

atau kepala lembaga yang menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan. 

 

Pasal 66 
Rancangan Peraturan Menteri yang telah mendapatkan 

Persetujuan Presiden ditetapkan oleh Menteri menjadi 

Peraturan Menteri dengan membubuhkan tanda tangan. 
 

BAB VI 

PENGUNDANGAN 
 

Bagian Kesatu 

Pengundangan Undang-Undang/ 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang,  
Peraturan Pemerintah, dan Peraturan Presiden 

 

Pasal 67 
Ketentuan mengenai pengundangan Undang-Undang/ 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang, Peraturan 

Pemerintah, dan Peraturan Presiden dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 
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Bagian Kedua 
Pengundangan Peraturan Menteri 

 

Pasal 68 
(1)  Naskah asli Peraturan Menteri yang telah ditetapkan oleh 

Menteri disampaikan kepada Biro Hukum untuk 

diundangkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
dan/atau Tambahan Berita Negara Republik Indonesia.  

(2)  Permohonan pengundangan Peraturan Menteri diajukan 

secara tertulis dan ditandatangani oleh Sekretaris 
Jenderal kepada menteri atau kepala lembaga yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

pembentukan peraturan perundang-undangan. 
(3) Permohonan pengundangan Peraturan Menteri 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) memuat: 

a. pernyataan tidak terdapat permasalahan secara 

substansi dan/atau prosedur; dan 
b. lampiran analisis kesesuaian antara Peraturan 

Menteri yang akan diundangkan dengan Peraturan 

Perundang-undangan yang setingkat, Peraturan 
Perundang-undangan yang lebih tinggi, dan/atau 

dengan putusan pengadilan. 

 
Pasal 69 

Ketentuan mengenai tata cata pengundangan Peraturan 

Menteri dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan. 

 

BAB VII 

PARTISIPASI MASYARAKAT 
 

Pasal 70 

(1) Masyarakat berhak memberikan masukan secara lisan 
dan/atau tertulis dalam setiap tahapan pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan di lingkungan 

Kementerian Perdagangan. 
(2) Pemberian masukan masyarakat sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilaksanakan secara daring dan/atau 

luring. 
(3) Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan orang perseorangan atau kelompok orang 

yang terdampak langsung dan/atau mempunyai 

kepentingan atas materi muatan rancangan Peraturan 
Perundang-undangan. 

(4) Untuk memudahkan masyarakat dalam memberikan 

masukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), setiap 
Naskah Akademik dan/atau rancangan Peraturan 

Perundang-undangan, dapat diakses dengan mudah oleh 

masyarakat. 
(5) Dalam melaksanakan hak sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), Pemrakarsa menginformasikan kepada 

masyarakat tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan. 

(6) Untuk memenuhi hak sebagaimana dimaksud pada ayat 
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(1), Pemrakarsa dapat melakukan kegiatan konsultasi 
publik melalui: 

a. rapat dengan pendapat umum;  

b. kunjungan kerja; 
c. seminar, lokakarya, diskusi; dan/atau 

d. kegiatan konsultasi publik lainnya. 

(7) Dalam melakukan konsultasi publik sebagaimana 
dimaksud pada ayat (6), Pemrakarsa melibatkan unit 

terkait di lingkungan Kementerian Perdagangan, 

kementerian atau lembaga terkait, praktisi, dan/atau 
akademisi. 

(8) Hasil kegiatan konsultasi publik sebagaimana dimaksud 

pada ayat (6) menjadi bahan pertimbangan dalam 
perencanaan, penyusunan, dan pembahasan rancangan 

Peraturan Perundang-undangan. 

(9) Pemrakarsa dapat menjelaskan kepada masyarakat 

mengenai hasil pembahasan masukan masyarakat 
sebagaimana dimaksud pada ayat (8). 

 

BAB VIII 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

 

Pasal 71 
(1) Peraturan Perundang-undangan yang telah diundangkan  

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67 dan Pasal 68 

harus:  
a. dilaksanakan sosialisasi ke unit terkait, 

kementerian/lembaga, pemerintah daerah, dan/atau  

masyarakat; dan 

b. dilaksanakan publikasi dengan mengunggah dalam 
laman jaringan dokumentasi dan informasi hukum 

(JDIH) Kementerian Perdagangan. 

(2) Sosialisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
dilaksanakan oleh Pemrakarsa. 

(3) Publikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

dilaksanakan oleh Biro Hukum. 
(4) Dalam melaksanakan sosialisasi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2), Pemrakarsa melibatkan unit terkait di 

lingkungan Kementerian Perdagangan, kementerian atau 
lembaga terkait, praktisi, dan/atau akademisi. 

 

Pasal 72 

(1) Dalam hal dipersyaratkan oleh perjanjian perdagangan 
internasional, Peraturan Menteri yang telah diundangkan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68, dinotifikasikan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 

(2) Notifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Perundingan 
Perdagangan Internasional.   

 

Pasal 73 
Materi muatan yang diatur dalam Peraturan Perundang-

undangan yang menggunakan metode omnibus hanya dapat 

diubah dan/atau dicabut dengan mengubah dan/atau 
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mencabut Peraturan Perundang-undangan tersebut. 
 

Pasal 74 

(1) Pembentukan Peraturan Perundang-undangan dapat 
dilaksanakan secara elektronik. 

(2) Pembubuhan tanda tangan dalam setiap tahapan 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan mulai dari 
perencanaan sampai dengan pengundangan dapat 

menggunakan tanda tangan elektronik. 

(3) Tanda tangan elektronik sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) harus tersertifikasi sesuai dengan ketentuan 

Peraturan Perundang-undangan. 

(4) Peraturan Perundang-undangan yang dibentuk secara 
elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berkekuatan hukum sama dengan Peraturan Perundang-

undangan yang dibentuk dalam bentuk cetak. 

(5) Peraturan Perundang-undangan yang ditandatangani 
dengan tanda tangan elektronik sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) berkekuatan hukum sama dengan 

Peraturan Perundang-undangan yang ditandatangani 
secara nonelektronik. 

 

BAB IX 
KETENTUAN PENUTUP 

 

Pasal 75 
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan 

Menteri Perdagangan Nomor 87 Tahun 2019 tentang Tata 

Cara Pembentukan Peraturan Menteri di Lingkungan 

Kementerian Perdagangan (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2019 Nomor 1525) sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Menteri Nomor 37 Tahun 2021 tentang Perubahan 

atas  Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 87 Tahun 2019 
tentang Tata Cara Pembentukan Peraturan Menteri di 

Lingkungan Kementerian Perdagangan (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 729), dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku. 

 

Pasal 76 
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

 
 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 3 Agustus 2023               
 

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

 
ttd. 

 

ZULKIFLI HASAN 
 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal  7 Agustus 2023 

 
DIREKTUR JENDERAL  

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 

 

  ttd. 
 

ASEP N. MULYANA 
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LAMPIR/\N I 
PERATUR/\N MENTER! PERDAOANOAN 
REPUBWK INDONESIA 
NOMOR 26 TAHUN 2023 
TENTANO 
TATA CARA PEMBENTUKAN PERATUR/\N 
PERUNDANO·UNDANOAN DI LINOKUNOAN 
KEMENTERIANPERDAOANOAN 

DAFTAR R/\NCANOAN UNDANO·UNDANO 

Konsepsl Keterknltan �mmkarsa 
den,ian fLatnr Belakang, Dnsnr Peraturan No. Judul tujuan, sasamn, �nyusunan �rundang· jnnaJ<aunn, dan 

arah pengaturan] undanann 
lainnva 

MENTER! PERDAOANOAN REPUBLIK INDONESIA, 

ltd. 

ZULKIFLI HASAN 
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LAMPI R/\N II 
PERATUR/\N MENTER! PERDAOANOAN 
REPUBWK INDONESIA 
NOMOR 20 TAHUN 2023 
TENTANO 
TATA CARA PEMBENTUKAN PERATUR/\N 
PERUNDANO·UNDANOAN DI LINOKUNOAN 
KEMENTERIAN PERDAOANOAN 

DAFTAR R/\NCANOAN PERATURAN PEMERIN'TAH 

Judul I Pokok Mnterl Muatan I Pemrnknrsa 

MENTER! PERDAOANOAN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

ZULKJFLI HASAN 
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LAMPIRAN Ill 
PERATURAN MENTER! PERDAOANOAN 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 20 TAHUN 2023 
TENTANO 
TATA CARA PEMBENTUKAN PERATURAN 
PERUNDANO·UNDANOAN DI UNOKUNOAN 
KEMENTERIAN PERDAOANOAN 

TAHAPAN PENYUSUNAN ANALISIS DAMPAK 

A. Tnhnpllll Pelnkarulnllll Regulatory Impact Analysis (RIA) 
Snlnh sntu poslsl Regulatory Impact Analysis (RIA) odainh untuk 

dleunnknn sebaanl loatkn berplklr, dlmana Regulatory Impact Analysis 
(RIA) mendorong pemlklrnn loats terhadap permasalahan ynn& nknn 
dlselesnlknn melaluJ pembentuknn Pernturnn Menter1 Perdo11nngllll. 
i>.!mlklrnn loeb dJmnksud mencnkup ldenUllknsl masalah, ldenllllknsl 
plllhnn untuk memecahkan masnlnh, serta memlllh sntu kebljnkan 
berdnsnrknn annllsls terhadap semua plllhan, Regulatory Impact Analysis 
(RIA) JU&o mendorong pengambll keputusan untuk berpllclr terbuka 
den&rui menertmn masuknn dart berbngnl slsl pemongku kepentlngon. 

Sebngnl sebunh proses, Regulatory Impact Analysis (RIA) mencnkup 
bebernpa hnl YM& kemudlnn sering dlllhnt sebngnl lrui&knh·lruigknh 
dalam penempnn metode Regulatory Impact Analysis (RIA), ynJtu: 
I. ldenUllkasl dnn llllnllsb mosnlnh terkan kebljllknn. 

Langknh lnl dllaksn.nllknn n11or semuo plhak, khususnyn pen11ombll 
kebljnknn, dapnt mellhnt dengnn Jelas mnsnlah npn sebennmyn Y""II 
dJhndopl dan hendak dlpecahknn dengan kebljakllll tersebut. Podn 
tahap lnl, snn11at pent1n11 untuk membedakan antara mnsnlnh 
(problem) denilln eeJala (symptom), karena ynn11 hendak dlpecnhknn 
ndnlah rnnsalah, buknn i•Jnlanyn. 

2. Penetapnn rujuan 
Setelnh mnsnlnh ter1denllflknsl, selnnjutnya perlu dltetapkan npa 
sebenamyn tujuan kebljoknn ynn11 hendnk dlnmbll. Tujunn lnl 
menjndl saru komponen yan11 lllllgnt penrtng, karena keuka suatu 
snat dllaksannknn penllnlan terhadnp e(ekllvttas sebuah kebljakan, 
mnkn yang dlmaksud dengan "e(ekllvttos• ndalnh opnknh tujunn 
kebljnknn tersebut tercapol atauknh Udale. i>.!nyusunan Rancnngn.n 
Pernturnn Menter! Perdngnngnn hnrus menggnmborkan lnndosnn 
yurtdls, landnson soslologls, dan lnndalllll filosofis da.r1 
pembentuknnnyn. 

3. Pengembnngllll Plllhnn/Opsl Untuk Mencapal TUJunn. 
Setelah masnlah yang hendak dlpecahknn dan tuJunn kebljnknn 
sudah Jebs, langknh ber1kutnyn adalah mellhnt pillhnn apn aaja ynng 
nda atau blsa dlambll untuk memecahknn masalah tersebut. Dnlom 
metode Regulatory Impact Analysis (RIA), pillhan atau altemntlf 
pertama adalah "do nothing' ntau pernertntah tldnk melakukan apa­ 
apa, yang pada tahap ber1kutnya nkon dlanggap aebngnl kondtsl nwal 
(ba.s<e1ine) untuk dlbandlngknn dengnn berbngal ops I/ plllhan yang 
ado. Pada tahap lnl, pentlng untuk mel!bntknn orang dart berbngal 
latar belaknng don kepentlngan guna mendapntkon gambnran 
seluas-luasnya ten tang opsl/ pill hon apa saja yang tersedla. 
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4. PenUalan terhadap plUhan, balk dart slsl legalltas maupun blayn 
(cosQ dan manfaat (beneji4. 
Setelah berbagal opsl/ plllhan untuk memecahkan masalah 
terpetakan, langkah bertkutnya ndalah melakukan seleksl terhndap 
berbngal plllhan tersebut, Proses seleksl dlawall dengan penllalan 
dart nspek legnlltns, knrena setlap 01>31/plllhnn tldnk boleh 
bertentangan dengnn perntumn perundang·undangan. Untuk 
plllhan·plllhnn ynn11 tldnk ada mnsalah dengan legalltas, 
dllaksnnnkan anallsls terhadap blayn (cos� dan manfaat (beneji� 
pada mnsln&-mnsln11 plllhnn. Secarn sederhana, "blayn· adalnh hal­ 
hal ne11ntlf atau merugtkan suntu plhnk Jlkn plllhnn tersebut dlambll, 
sedan11kan ·manfnnt" adalah hal·hal posltlf atau menguntungkan 
suatu plhnk. Oleh knrena ttu, dalnm konteks ldentlfik.nsl blaya dan 
manraat sebunh kebljnkan, perlu dllaksannkan ldentlfik.nsl tentang 
sin.pa saJa Yllnll terkena dnmpnk dan stapa sajn ynng mendapatkan 
manfaat nklbnt adanya suatu plllhan kebljnkan (termnsuk kalau 
kebljnkan yan11 dlnmbll adalah Udnk melakuk.nn npa·npn atnu do 
nothingl. 

S. Pemlllhnn 0()31/plllhan terbnlk 
Annhsls Blnya·Manfant kemudlan dljndlkan dasar untuk mengambu 
keputusa.n tentang 0()31/pUlhnn "P" ynn11 aknn dlnmbll. Onlnm 
kondlsl "normal", 01>31/plllhnn ynn11 dlnmbll adnlah ynng mempunyal 
mnnfnnt berslh (net beneOt), ynltu Jumlnh semua mnnfnat dlkurangl 
den11an Jumlnh semua blnyn, terbesnr. 

O. Penyusunnn atratel!l lmplementnsl. 
Lnnikah lnl dlnmbll berdnsnrk.nn kesadnrnn bnhwa sebunh 
kebljnknn tld:ik blsn berjnlnn secara otomntls setelah kebljnk.nn 
tersebut dltetnpkan atau dlambll. Oengnn demlklnn, pemerlntnh dan 
plhak lain yan11 terkatt Udnk hnnya tnhu meneenru "npn• yang aknn 
dllakl4nnknn, tetapl Jup "bagalmnna• nk.nn melnkuknnnya. 

7. Pnrtlslpnsl mnsyarak.nt di sernua proses 
Semun tnhapan tersebut di Illas harus dllaksnnaknn den11nn 
mellbntknn berbnt1al komponen yan11 terknlt, balk secara lnn11sun11 
mnupun Ud:ik lnn115un11;, den11;nn pemtumn/kebljnkan ynn11; dlsuaun. 
Komponen mnsynraknt ynn11; mutlnk hnrus dlde"llnr sunranya adnlnh 
merekn yan11; nk.nn menerlmn dampnk adnnya peraturnn/kebljnk.nn 
tersebut (key stakeholde,j 

Proses lmplementnsl Regulatory tmpact Analysis (RIA) dapat dlgambnrkan 
sebngal bertkut: 
Terknlt dengan tnhnpan·tahapnn tersebut, pnd:i kenyntaannya pengambll 
kebUnknn Udak selnlu memlllkl waktu dnn sumber dnya yang cukup 
untuk melakuknn tnhapnn Regulatory Impact Analysis (RIA) yang 
sepenuhnya komprehenslf, terutama 11p11bl111 kebUnknn tersebut harus 
dlterbltkan d11!11m wnktu slngknt. Oengan berkaca pnda pnndangnn 
bnhwa Regulatory Impact Analysis (RIA) sebagal sebunh proses, sebngal 
alat, atau sebngal loglkll berplklr, Regulatory Impact Analysis (RIA) Jugn 
d:ipat dllaksa.naknn melalul 3 plllhan cnra sebngal bertkut: 
I. Regulatory Impact Analysis (RIA) Standar 

Regulatory Impact Analysis (RIA) yang semua tnhap<lnnya 
dllakS4naknn secnm lengknp, termnsuk anallsls blayn dan manraat 
(Cost and &mejit Analysis (CBAI) terhadnp berbngnl opsl/plllhnn d:in 
konsultnsl publlk secam lntenstf. 

2. Regulatory Impact Analysis (RIA) Rtngklls 
Regulatory Impact Analysis (RIA) yang semun tnhnp<lnnyn 
dtlaksannknn secnrn lengknp, tetnpl tklnk selengknp dnn selntenslf 
Regulatory Impact Analysis (RIA) Stnndnr. Onlam Regulatory Impact 
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Analysis !RIA) Rlngkas, bebernpn tahapan dapat digabungkan 
menjndl satu tahapan. Cost and Bern,fit Analysis fCBA) terhadap 
berbagai opsl/pUlhan dapat dtlaksanakan, tetapl slfatnyn merupakan 
soft cost·benefit analysis. Konsultasl publik Juga tetap dllaksanakan, 
tetnpl tidnk seintenstr pada Regulatory Impact Analysis (RIA) Standar, 
balk darl slsl cnkupan plhnk·plhnk Y""i dlajnk berkonsultnsl 
maupun pada tingknt keterllbatannya. 

3. Lof!ikn Berpiklr Regulatory Impact Analysis fRIAI 
Ke&latan·ke(llatan untuk tahapan Regulatory Impact Analysis fRIAI 
tidak dllaksanakan secara lengkap, tetapt ada lo(llka yang sangat 
jelas tentang masalah apn yang hendak dlpecnhkan, apa saja plUhan 
yani ada untuk memecahkan masalah tersebut, dan mengapn 
sebuah plllhan dlputuskan untuk dlarnbll. Konsultasl publik tetap 
dllaksanakan, balk seeara lan&•uni maupun melalul media 
Oen&an melihat proses tahapan Regulatory Impact Analysis !RIA) di 
ntns, moka perlu dltnmbahknn bahwn Rancnngan Pernturnn 
Perundnng·und.ingan yon& sepntutnya melalut proses RIA ndalnh 
Rancnn&nn Perotumn Perund.ing·und.ingan YMi pernangku 
kepentingan kunclnyn fkcy stakeholde,j. Apnblla Rancongan 
Pemtumn Perundnn&·und.in&an dlmnksud tldak mellbntkan 
stakeholder secnrn lnnK9un1t, Regulatory Impact Analysis fRIA) Udnk 
perlu dlwnjlbkan. Penentuan Ranamgan Pemturan Perundnng· 
undongan ynng horus melalul Regulatory Impact Analysis fRJA) dapnt 
dlserohknn kepnda kesepnkntan ontnrn unit pemrnkarsa, 
Sekretartat, Olrektornt Jenderol yang bersan&kutnn, dan Biro 
Hukum. 

B. Stnndnr Pertnnynon Regulatory Impact Analysis fRJA) 
SeUdnknyn ndn ll&n pertnnyann krtUs yani dapat dlnjuknn untuk 

sebuah rencangan regutost, ynltu fl) Apa sebenamyn masalah yani 
hendnk dlpecahkan den&nn n,KUlnsl tersebut?, 12) Apa snJn sebennmyn 
opsl/plllhnn yo.ni ndn untuk memecnhkan masalah tersebut?, fJI 
Men&npn yani dlplllh ndalnh kebljnkan ntnu substnnsl tertentu 
sebn&nlmnnn tercantum dlllnm roncan&nn "'KUlnsl tersebut? Melruul 
pertonyaan•pertnnyonn krtUs tenebut dlhnrapkan unit pemmknno 
secara tldnk lan&suni Juin menempkan Lofllka Berplklr Regulatory Impact 
AM1ysis fRIAI. 

Oryanisation for Economic Co-operatum and Development fOECO) Juga 
telah men&embongkan dnftnr pertnnynnn ynng dtrekcmendasikan untuk 
membnntu proses lmplementnsl Regulatory Impact Analysis fRIA), ynng 
sertng dlsebut sebngal Organisation for Economic Co-operation and 
Dl!""lopmA?nt fOECOI checklist. MeruJuk kepadn Organisation for Economic 
Co-operation and Dl!v<,/opment fOECOI checklist, mako dlsusun daltor 
stander pertanynon Regulatory Impact Analysis (RIA) dalarn penyusunan 
Rancnngan Peraturnn Perundang-undnngan sebngal bertkut: 
I. Apakoh masalah dldeOnlslkan dengan bnlk? 

Permnsalahan yang akan dlpecnhkon harus tepnt dlnyatakon, 
membertkon buktl dart slfat dnn besamya, dnn menjelaskon 
mengapa hat tersebut muncul fmengklenUOkasl entltas lnsentlf yang 
terkena]. 

2. Apakoh keterltbatan emertntah rnemang dlperluknn? 
Pembentukon mncnngan Pemtumn Perundang-undnngan harus 
dldasarkan padn buktl ekspllsit bahwn hal tersebut merupnknn 
tlndakon yang dlbenorkan, untuk mengatasl permasolahan 
Perdagangan yang terjndl. 
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3. Apnkah regulasl merupakan bentuk terbalk dart keterlibatan 
pemerlntah? 
Unit pemmkarsa harus mengkajl upakah penyelesalan permasalahan 
perlu melalul penetapan Peraturan Perundang·undangan, atau 
cukup dlatur dengan lnstrumen lain, mbalkan surat edaran, dan 
laln·lnln. Perlu Juga dljawab seberapa Jauh keterllbatan pemerlntah 
yan& dlperlukan untuk penyelesalan permasalahan. 

4. Apakah regulasl memlllkl dasar hukum? 
Proses penyusunan Rancangan Peraturan Perundang·undan&an 
harus terstruktur, dlmana pembentukannya harus sesual dengan 
ketentuan pernturan perundang-undangan bn1k dart slsl hlrarkl, 
mater! muatan, maupun dasar kewenangan pembentukannya. 

S. Slapnkah para pernangku kepentlngan dalam penyusunan 
Rancan&an Peraturan Perundan&-undan&an dlmaksud? 
Plhak·plhak yane berkepentlngan harus dapat dldentlflkasl dengan 
jelas, terutama pada para key stakeholders. 

0. Apnkah manfaat leblh besar dartpada blayanya? 
Penyusunan Rancan&an Peraturan Perundane·undan&an harus 
memperklrakan blayo yan& dlperlukan dan manfaat yan& 
dlharapkan. 

7. Apnkah ada transparansl dlstrlbusl dampak? 
Pembentukon Rancan&an Peraturan Perundan&·undan&an harus 
dapat menggamborkan sejauh mana dlstrlbusl dampak dart 
kebljakon baru tersebut. 

8. Apnkah regulasl jelas, konslsten, komprehenslf dan mudah dlaksea? 
Pemturan Perundan11-undnn&nn yan& sudah dlbentuk harus dapat 
dlmengertl oleh para peman&ku kepenungan, termosuk dalom 
mengldentlflkasl perbedaan pado aturan tersebut dengnn kondlsl 
sebelumya, Peraturnn Perundan&-undnnpn horus dapat dlakses 
sesual den&an media yan& dlkelola oleh Kementerlan Perdagangan. 

9. Apnkah semua plhak terkalt punya kesernpatan untuk 
mengemukakan pandoneannya? 
Penyusunan Rancnnean Peraturan Perundan11·undnn&an sedapat 
mung;kln dljnbarkan seeare terbuka, sehln&&ll menjamln partblpasl 
pemoneku kepenttnean ynn& mnkslmnl. 

10. Bll&almann pelaksanaan regulnsl tersebut? 
Unit pemrnkarsa perlu men1111ntlslpasl bagnlmano regulasl baru 
nantlnya dijnlankon, karena belum tentu pelaksnnaan dart aebuah 
Pemturan Perundang·undan11an aepenuhnya dllakaanakon oleh unit 
pemrnkarsa. 

Dengan membandlng;kan O.ganisation for Economic Co-operation and 
Deue/opment (OECD) checklist tersebut dengan proses lmplementaal 
R<gulatory Impact Analysis (RIA) sebagolmana dljelnskan di baglan 
sebelumnya, dopat dblmpulknn bahwa O.ganisation for Economic Co­ 
operation and Dcv<,/opmcnt (OECD) checklist okan terpenuhl Jlka proses 
R<gulatory Impact Analysis (RIA) dljolankan dengan balk. Dengan kata 
lain, Regulatory Impact Analysis (RIA) dan Or'ganisation for Economic Co­ 
operation and Deuelopment (OECD) checklist bukan merupakan plllhan, 
tetapl dua hal yang sallng mendukung. Or'ganisation for Economic Co­ 
operation and Dcv<,/opmcnt (OECD) checklist dapat dltanyakan kepada 
pemangku kepentlngan sesual dengnn tahapan lmplementaal Regulatory 
Impact Analysis (RIA) yang sesual. 
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C. AnaUsls Blayn dan Manfnat (Cost and Benefit Analysis (CBA)I 
Salah satu bnglan dar1 Regulatory Impact Analysis (RIA) yang 

dlanggap kruslal namun Juga rumlt odnlah pelaksanaan Cost and Benefit 
Analysis (CBA). Cost and Benefit Analysis (CBA) sering menjadi dasar alas 
2 asumsl terkait Regulatory Impact Analysis (RIA), ynitu satu, bahwn 
Regulatory Impact Analysis (RIA) hanyn dapnt dlternpknn untuk kebljakan 
ekonomi dan, dun, bahwn dnlarn pelaksanaan Cost and Benefit Analysis 
(CBA) segnla sesuntunyn harus dapat dlnilai dengan uang. Kedun nsumsl 
tersebut tldak benar. Karena npllkasl Cost and Benefit Analysis (CBA) 
tldak harus melnlul konversl mutlak ke nilai uang, lmplementnsl 
Regulatory Impact Analysis (RIA) tldak terbatns hanyn untuk kebljaknn 
ekonomi. 

Monetary cost-benefit analysis, ynltu nnallsls ynng menghendakl 
semun blnya dan manfant dapat 0diterjemahknn· dalarn nllal uang, hnnyn 
merupnknn salah satu altemntlf dnlam melakuknn nnnllsis terhodap 
berbagal opsl/plllhnn keb!Jakan, ynitu Jlkn plhak ynng menernpknn 
Regulatory Impact Analysis (RIA) menllillnnknn pendekntan ekonoml neo­ 
klnsik yang bertujunn untuk memnkslmumknn social welfare. Jlkn 
pendekatan yang digunnknn berbeda (buknn ekonomi neo-klnslk], metode 
nnallsls lnln dapnt dlgunrutnn, ntau tetap men&&Unaknn Cost and Benefit 
Analysis (CBA) tetapl dengan care ynng tldnk seketat monetary cost·benefit 
analysis. Sebngnl contoh, dnlnm soft cost·benefit analysis yang terpentlng 
odnlah semun blaya (dnmpnk negntll) dan mnnfant (dampnk posltll) yang 
dlrnsnknn oleh berbngnl plhnk dapat terldentlflknsl (tnnpn keharusnn 
untuk menterjemahknn semunnyn ke dnlnm nilnl unn&). Onlam knsus 
lnln, bnhknn dlmungklnknn untuk melakuknn nnnllsls secnrn pnrslnl 
(ynng dlllhnt hnnyn dampnk dan mnnfnat terhndnp kelompok tertentu 
snJn), Jlkn memnn11 tujunn kebljnknn yang dinmbll ndnlah untuk 
men11nkomodlr kelompok tertentu ynn& seeara sndnr dijndlknn prlorltns 
oleh pemerlntah. 

Lan&knh·lnn&knh melakuknn Cost and Benefit Analysis (CBA) dnpnt 
dl11nmlxlrknn sebn&nl berlkut: 
I. Penentuan Plllhnn Kebljnknn 

Cost and Benefit Analysis (CBA) merupnknn nlnt untuk memllih opsl 
terbnik dart berbognl plllhnn kebljnknn ynn11 tenedln. Oleh knrenn ltu 
sebelum Cost and Benefit Analysis (CBA) dllnksnnnknn, nnnlls 
kebljnknn hnrus membunt dnfinr berlsl p!Uhnn kebljnknn apn sajn 
yan& dnpnt dlgunnknn untuk memecahknn mnsalnh ntnu mencapnl 
tujunn yang telnh dltetnpknn sebelumnyn. Pada penentunn plllhnn 
kebljnknn ndn llgn catatan penllng yang perlu dlperhntlknn, ynltu 
n. Untuk sebunh keblJaknn yang baru dlsusun, Jangnn lupn 

menvnntumkan "Do Nothing" sebagnl salnh satu plllhan 
kebljaknn. 

b. "Oernjnt" sebuah kebljaknn Juga merupaknn plllhan yang dapat 
dlambll. Mlsalnyn, untuk kebljaknn kenntknn hn.rgn BBM, blsa 
saja nda opsl "Naik !!%", "Naik 10"4" dan sebogalnya, atau untuk 
kebljaknn lmplementasl SNI dapat dlcantumkan plllhan 
"Olberlakukan tnhun lnl", "Olberlakukan tnhun depan• dan 
sebagalnya. Hal ltu perlu dllnksnnnknn knrena daln.m banyak 
knsus "derajnt" dan/ ntau "liming" kebljaknn sangat 
berpengaruh terhadap blayn dan manfaat yang dltlmbulkannya. 

c. Semun plllhan kebljnknn hendaklah merupa.kan plllhnn ynng 
mungkln dllaksanaknn (possible oplions), terutama dart slsl 
hukum, dnlam nrtl plllhnn yang nda tldak boleh bertentangan 
d�ngan pernturan perundang·undangnn 
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2. Tetapkan Jangka Waktu AnaUsls 
O>st and Benefit l\nalysis (CBA) harus dtlaksanakan untuk [angka 
waktu analtsts tertentu, mlsalnyn lima tahun, sepuluh tahun, dan 
sebagainya. Jangka waktu yang dianJurkan sangat tergantung pada 
jenls kebljakan ntnu obyek keblJakan yana dtanaltsts. Sebagai 
Uustrnsl, selaln memakan waktu lama, keblJakan pembongunan 
pnbrlk Juga memberlkan dampak yang berslfot Jnnaka panJan&, 
Onlam kasus demlklan rentang waktu I �20 tnhun dlanggnp cukup 
dalam O>st and Benefit l\nalysis (CBAI. Akan tetapt, di luar kasus­ 
kasus khusus sepertl ltu, Janak.a waktu S· IO tahun snngnt um um 
dlpakal dalam O>st and Benefit l\nalysis (CBAI, 
Janik.a waktu lnl sangat kruslal, karena san11at menentukan besarnn 
blaya clan manfaat yan11 dthttung, Blaya lmplementasl pl'Oflrnm 
blasanya muncul dalam Jumlah yana sl&nlfikan pada tahap awal se 
bunh kebljakan atau Pl'Ofl<llffl· Sebnllknya, manfont blnsanyn 
dlrnsakan setelah Janak.a menengah atau panJan&, tidak ••&<ra 
setelah sebunh keblJakan dlimplementnslkan. 

3. ldentlfiknsl Plhak Teraklt clan Kepenllngannyn 
Salah sntu nspek pentln& dalam O>st and Benefit l\nalysis (CBAI 
ndalah "dlstrlbusl dnmpak". Ynn11 dlmaksud dengnn dbtrlbusl 
dampak kuran& leblh adnlah "slapa menangaun& (blnyn) npn clan 
menerlmn (rnanfaat) ape". IJntuk knsus Yll"fl berbedn tentu saJn 
plhak Y""i terkait dnn kepenllngannyn Juga berbeda, ldentlflkasl 
plhak terkait dan kepentln113"nyn dapnt dUaksannk.an dengan 
menglsl tnbel berlkut: 

No. Altematlf Plhak Kepentln&an 
Kebllakan Terkait 

I. Altemntlf I I. Plhak A I. Plhak A 
(status quo) 2. Plhak B I. Kepenllnfl"" 

3. Plhak C 2. Kerwntlno-:tn 
2. Altemntlf II 4. Plhn.k O 2. Plhak A 

S. Plhak E 3. Kepentlnpn 
4. KetV1ntlnann 

3. Altemntlf Ill 3. Plhak A 
S. Kepentlnpn 
6. Ke.-ntJnrr., n 

4. Altemntlf IV 4. Plhak A 
7. Kepentlngan 
8. Kerwnun- n 

4. ldentlflknsl Blaya dnn Manfaat untuk Setlnp Plhn.k Terkait clan 
Besarannyn 
Yang dlmnksud "blnyn• buknn hnnyn unng ynng dlkelunrknn, tetapl 
Jugn menca.kup dn.mpnk negatlf keblJnkan ynng slfatnyn udak kasat 
matn (intangibl�. Demlklan Jugo dengan "mn.nfant•. Mnnfaat tldak 
hnnyn menca.kup uang ynng dlterlma oleh plhak terkan, tetapl Juga 
menca.kup mnnfnnt yang slfatnyn intangible. 
P,,rhltungan besaran blnyn don mnnfnnt dnpnt dllnksanakan secara 
sederhana. Metode sederhana (dan mudah dlterapkan] hnnya 
memperhltungknn besnmn blaya dan manfaat seeara "kuasl 
kunntltatil'", tldak muml secam kunntltatlf dalnm nllai uang. 
P,,nghltungan blnya dan mnnfnnt dnpnt dllaksanaknn dengnn 
menggunaka.n tabel berlkut: 
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Alternatif Manfaat Bia11a Manfaa 
Kebijabn Pl P2 P3 P4 PS p p P3 p p t Neto 

1 :J 4 s 
I. Altematl ...... ...... 0 0 ...... . - - .. . .. 

r I 
(Status 
Ouol 

2. Altematl ...... H 0 0 ....... . - - .. . H 

r II H 

3. Altematl H .. 0 0 ...... . . -- ... .. -·· 
r III 

'I. Altematl ...... 0 0 0 ...... 0 0 -- 0 - . 
riv . 

Ketemn11an: 
Pl• Plhak A, P2• Plhnic B, P3• Plhnk C, P'I• Plhak 0, P:I• Plhnk E 
Jumlah tandn plus ( .. ) menunjukkan derajnt manfaat, Jumlah tanda 
minus H menunjukkan derajat blaya 

Pen&lslnn tabel Cost and Benefit Analysis (CBAI dlmaksud harus 
dllkutl dengan penjelnsan untuk masln&·masln& kotak. Pada 
alternatlf kebljaknn, tlnp-tlap nltemntlf kebljaknn harus 
d(&runbarkan kembrul sehln&&n permasalahnn ynng dlan&knt 
menjadl Jelas. Oemildan pula poda mnsln&·masln& kotak nilnl 
perlu d(&runbarkan fo.ktor-fo.Jctor ynng menjadl dasnr pemberlan 
nllal dlmnksud, sehln&&a dnpat dijadlkan Justlfikasl untuk 
pemberlnn manfant neto dlmaksud. Model di ntas dapat 
dlkembangknn leblh lnnjut, tennasuk dengan menambnhkan 
varlasl penllnlan atnu dengan men&Ubahnya menjadl monetery cost 
and benefit analysis. 

:I. Putuskan Kebljnkan ynn& Ollerapknn atau Olsamnkan 
Tahnp akhlr Cost and Benefit Analysis (CBA) ndnlnh mernlllh 
nltematlf kebijnkan ynn& dlnnggap pnUn& balk dnn nkan 
dllaksnnnkan atau dlsnrankan untuk dllnksannkan. Tabel 2 
menunjukkan bahwa berdnsnrkan berbngal krlterln yang dlannllsls 
Altemntlf II merupakan nltematlf yan& manfnnt benlhnya paling 
besar dlbandlngkan nltematlr laln. Oen11an kata laln, kebljnkan 
tenebut merupo.kan kebljaknn terbalk untuk dlterapknn. 
Akan tetapt. onalls kebljakon dopnt sajn men&nmbll keputusan yan& 
berbeda, tldnk memlllh atau menyaranka.n nlternauf terbalk tersebut. 
Do.lam kasus lnl blsn saJa dlpertlmbangknn faktor perubahan 
kebljaknn, dnlam artl yan& sudah berlalan odaloh Altematlf I. 
Oengan mempertlmban&knn ha! tersebut, serta perbedaan manfaat 
berslh ontara Altemaur I don Alternauf II (alterneuf terbatk) yang 
tldak terlalu besnr, btsn saja onalls merekomendaslkan untuk 
memlllh Ahemotlf II. 

0. P<enyusunan Ookumen Regulatory Impact Analysis (RIA) 
Ookumen Regulatory lmpaa Analysis (RIA) dart sebuah Rnncongan 
P<emturan P<erundang·undnngan dlsusun oleh unit pemrakarsa dart 
Rancangan Peraturan P<erundang·undangan dlmaksud. Ookumen 
Regulatory Impact Analysis (RIAi harus mencermlnkan tahapan 
lmplementasl Regulatory Impact Analysis (RIA) [termasuk apakah tahapan 
tersebut berupa Regulatory Impact Analysis (RIA) Stnndar, Regulatory 
Impact Analysis (RIAi Rlngkas, atau Logikn Berplldr Regulatory Impact 
Analysis (RIA)), jawaban atas dollar penanyaan Regulatory Impact 
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Analysis (RIA), serta analisis btayn dan manfaat dart Rancangan 
peraturan P,,rundang·undangan dimaksud. Dokumen Reyulatory Impact 
Alllllysis (RIA) kemudian dtkonsultaslkan dengan Sekretartat Otrektorat 
Jendernl dart unit yang bersangkutan, untuk kemudlan dlsernhlmn 
kepada Biro Hukum. Oalam mempelajart dokumen Reyulatory Impact 
Analysis (RIA) dimaksud, Biro Hukum dapat memlnta masukan dart unit 
keljn di bldang terkalt. 
Format mater! muatan dokumen Reyulatory Impact Analysis (RIAi dapat 
dl11ambarkan dnlnm tnbel bertkut: 

Judul Rancanpn 
Pcraturnn 
lnatitua.i/Unlt 
Ka.ta Pcn••"t•t 
Oa..f\ar lal 
Jcnl-9 Rcgulu.i I. Pcraturan Ba.ru 

2. hrubn.han Peroturan 
lal A L&tat Bc:lakang 

Latar bclak&n& mcmuat mcngcnal pcnjcLoaAn 1lngkAt 
tcntan.s uralan pcrmualahan Yan& akan dlatur dAJ.a.m 
RA.ncan•n.n Pt:ratutan Pt:rundan••undon••n 

e. ldcntifikaal MoMlah 
ldcnt1f1kael maaal&h mcmuat ten tang lAhap 
pcrmula&n dati pcngua .... n maaalah mcnscnal matcri 
yang bcrkaitan dcnpn muatan yan.c diatur CLAlom 
Rancansan P-=:ratu.rAn Perundang·undo.n.pn ackallgu1 
tulian.n ainaJcat bcrupA pcmyauaan mcnFn&I •uatnnat 
Y""II Akan dlAtur dal&Jn Pcraturllll Pcrundan1· 
undnn-n c. ldcntlfikaal 1\ajuan 
ldcntlfika1l 11.1,juan mcmuat tcntona tlijuon kcbijakan 
yana hcndAk dlambU dcnpn mcngo..mbA.rkM 
la.nd.naM yuridU, landaun aoeloloai•, dAn landaaon 
fito.ona dari -mbcntukannva 

o. Altcmall(Tlndalc.on 
Altcmaur ti.ndo.kan mcmuat altc.mntlr tlndAJcnn yang 
dapot dlinksnnnkan olch pcmcrlntah tcrh8dnp 
-rm.aaalahan ·--- Mia 

£. An•hat.a Baaya dan t.lanra&t 
A.Nlll.aia blaya dan manraat mcmuat ana.Uala blaya 
dalam bcntulc: kuan1ha11r m4upun k1.lAlltallr dan 
mcmuot anall•I• mant'ant ac:cara kualitotlr tcrhadop 
muin,;·maaln1r. ahcma1lr undo.Jc.an 

F. PcmiUhan Opal 
hmiUhon 01>'1 mcmuot altcma1tr tlndo.kan yang 
dloiHh bcrdnaorkon onali.ala btava don manfaot o. Sua1c11 lmplcmcntaal 
St-ratcgi lmplcmcnu,al mcmuat •tratccl yang akon 
dilaksnnakan olch J)Cmcrlntah dalnm 
mcnlPimnlcmcnta.aikan ahcmadr tlndo.kon van• dinlHh 

Pcnuruo 
Kcalmpulon dAn Bcrial Kcalmpulan clan rckomcndul 
Saran 

MENTER! PEROAOANOAN REPUBLIK INOONESIA, 

ttd. 

ZU LKIFLI HASAN 
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LAMPIRAN IV 
PERATURAN MENTER! PERDAOANOAN 
REPUBLIK INDONESlA 
NOMOR 26 TAHUN 2023 
TEl'(J"ANO 
TATA CARA PEMBENTUKAN PERATURAN 
PERUNDANO·UNDANOAN DI UNOKUNOAN 
KEMENTERIAN PERDAOANOAN 

DAf"TAR RANCANOAN PERATURAN MENTER! PERDAOANOAN 

Amnnnl 

No. Judul Moten Peratumn Pllmrnkorsa. Keteron,ion Muot:ln Pllrundon,i- 
unddnoan 

MENTER! PEROAOANOAN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

ZULKIFLI HASAN 
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LAMPIRANV 
PERATURAN MENTER! PERDAOANOAN 
REPUBUK INDONESIA 
NOMOR 26 TAHUN 2023 
TENTANO 
TATA CARA PEMBENTUKAN PERATURAN 
PERUNDANO·UNDANOAN DI UNOKUNOAN 
KEMENTERIAN PERDAOANOAN 

1.11!:MBAR Pr:RSETVJllAN 
IZIN PRAKARSA 

I. A. Judul 
B. Tahun 
C. Pemrnkarsa 

n. Menter! Perd4ganpn memberikan peraetujuan penyusunan 
Rancangnn Peraturan Menter! Perdapngnn sebngnlmnnn dlmnksud 
dnlnm nn&kn I. 

m. Dnlnm melnkuknn penyusunan Rnncnnann Perntumn Menter!, 
Pemrnknrsn hnrus melnkuknn konsultnsl publlk dengnn mellbntknn 
partlslpasl stakeholder yana leblh bermnknn (meaningful partu:ipation) 
da.n memenuhJ o.dminlstrasl penyusuno.n Rancanpn Peraturan 
Menter! sesulll denpn undnn11·undnna ynna menantur menaenlll 
pembentuknn pernturnn perundang-undangan, 

IV. Arnhnn: 

( ) 

MENTER! PERDAOANOAN REPUBLIK INOONESIA, 

ttd. 

ZULKIFLI HASAN 


